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Abstrak  

Pencuci organ wanita adalah salah satu produk kosmetik yang banyak beredar di pasaran saat 

ini. Didalam kosmetik terdapat zat tambahan yang digunakan untuk mengawetkan kosmetik. Zat 

methyl paraben merupakan  salah  satu zat pengawet yang paling sering digunakan sebagai 

pengawet kosmetik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya zat methyl 

paraben pada pencuci organ wanita, penelitian ini bersifat observasi laboratorik, dengan tekhnik 

pengambilan sampel secara accidental sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode Kromatografi Lapis Tipis  (KLT) dengan jumlah sampel 5 sampel pencuci organ 

wanita. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pada 3 sampel mengandung zat methyl 

paraben dan 2 sampel tidak mengandung zat methyl paraben dengan nilai Rf pada sampel yang 

positif adalah sampel A (Hb) 0,458; sampel B (Mj) 0,5; dan sampel C (RV) 0,458. 
Kata Kunci: Pencuci organ wanita, zat methyl paraben 

 

PENDAHULUAN  

Wanita adalah makhluk yang 

sangat peduli dengan kecantikan, mereka 

rela melakukan apa saja asal bisa terlihat 

cantik, inilah fakta umum yang kemudian 

ditangkap sempurna oleh produsen 

kosmetik. Berbagai varian produk 

kecantikan pun  dilempar ke pasaran, dari 

yang mengklaim bisa memutihkan kulit, 

hingga menjanjikan lebih awet muda. 

Sungguh merupakan penawaran yang 

sangat menggoda bagi kaum wanita 

(Azhara dan Nurul, 2011). 

Salah satu macam kosmetik yang 

beredar di pasaran adalah pencuci organ 

wanita, berbagai macam produk pencuci 

organ wanita banyak terdapat di pasaran 

saat ini. Wanita menggunakan produk ini 

dengan berbagai tujuan, ada yang sekedar 

ingin membuat vagina fresh dan wangi, 

atau membersihkan vagina dari 

keputihan, gatal-gatal serta sebagai 

pembersih saat menstruasi (Nurul dkk, 

2011). 

Di dalam kosmetik juga terdapat 

zat tambahan yang sering digunakan 

untuk mengawetkan kosmetik, dan zat 

methyl paraben merupakan salah satu 

bahan pengawet yang sering digunakan. 

Zat methyl paraben atau sering disebut 

nipagin biasanya digunakan sebagai 

bahan pengawet, mencegah kontaminasi, 

perusakan dan pembusukan oleh bakteri 

atau fungi dalam formulasi sediaan 

farmasetika, produk makanan dan 

kosmetik (Rowe, et al., 2009). 

 

METODE PENELITIAN  

Identifikasi methyl paraben pada 

pencuci organ wanita dengan 

menggunakan metode kromatografi lapis 

tipis (KLT). Plat di potong sesuai 

dengan ukuran untuk satu spot 

menggunakan plat selebar 1 cm untuk 3 

sampel (3 spot) berarti menggunakan 

plat selebar 3 cm. Garis dasar (base line) 

dibuat di bagian bawah, sekitar 0,5 cm 

dari ujung bawah plat dan garis akhir 

di bagian atas. Totolkan  sampel  cairan 

dan pembanding menggunakan pipet 

kapiler tepat pada base line kemudian 

keringkan totolan. Masukkan masing-

masing eluen ke dalam chamber dan 

campurkan, base line jangan sampai 

tercelup oleh eluen, kemudian tutup 

chamber dan tunggu hingga eluen 

mengelusi sampel sampai mencapai garis 

akhir. Kemudian angkat plat dengan 

menggunakan pinset, keringkan dan ukur 

jarak spot, jika spot tidak kelihatan,  amati 
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dengan menggunakan lampu UV. 

Menghitung nilai Rf. 

Cara mengukur nilai faktor 

retensi (Rf) dari masing-masing jarak  

tersebut yaitu jarak yang ditempuh  oleh 

komponen (zat terlarut) kemudian dibagi 

dengan jarak yang ditempuh eluen (zat 

pelarut). 

Hasil penelitian  ini  dijadikan  

dalam persentase positif (+) dan negatif 

(-) dalam bentuk tabel.  

Persentase positif (+): Nilai Rf  dari 

sampel yang diuji sama dengan nilai 

Rf    standar methyl paraben.  

Persentase negatif (-) : Nilai Rf dari 

sampel yang diuji tidak sama dengan 

nilai Rf standar methyl paraben 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis kualitatif adalah suatu 

analisis yang berhubungan dengan 

identifikasi  suatu zat atau campuran 

yang tidak diketahui. Dasar identifikasi 

atau pengenalan unsur-unsur terletak 

pada sifat-sifat kimia atau fisika. Sifat-

sifat yang paling sederhana yang dipakai 

untuk pengenalan adalah sifat-sifat yang 

dapat langsung diamati. Misalnya, warna 

suatu senyawa atau hasil reaksi  dengan  

pereaksi  tertentu, dapat dipakai sebagai 

dasar pengenalan (Matondang et all. 

2015). 

Penelitian dilaksanakan mualai 

dari tanggal 23 Juni-27 Juli 2017. 

Pemeriksaan   sampel dilakukan di Balai 

Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) 

kota Makassar sebanyak 5 sampel. Hasil 

penelitian tentang Identifikasi Zat Methyl 

Paraben Pada Pencuci Organ Wanita, 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel  1.  Hasil  Penelitian  Identifikasi  

Zat Methyl Paraben Pada 
Pencuci Organ Wanita 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan (BBLK) dengan 

jumlah sampel pencuci organ wanita 

sebanyak 5 sampel, dimana penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

zat methyl paraben pada pencuci organ 

wanita dengan menggunakan metode 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 

Didapatkan hasil yaitu 3 sampel 

positif (+) terdapat zat methyl paraben 

dan 2 sampel negatif (-) tidak terdapat zat 

methyl pabaren. Hasil penelitian 

didapatkan setelah plat KLT yang sudah 

ditotolkan sampel dan sudah dimasukkan 

ke dalam chamber dilihat di bawah 

lampu UV dengan panjang gelombang 

254 nm. Selanjutnya dihitung nilai Rf 
dari masing-masing sampel, sampel 

dinyatakan positif jika nilai Rf sampel 

sama dengan nilai Rf standar methyl 

paraben, dan dinyatakan  negatif jika 

nilai Rf sampel tidak  sama  dengan nilai 

Rf standar methyl paraben, nilai Rf 
standar methyl pabaren adalah 0,475. 

Hasil  yang  didapat  setelah  

menghitung  nilai  Rf   adalah  pada 

sampel A (Hb) 0,458, sampel B (Mj) 0,5, 

sampel C (RV) 0,458, Batas perbedaan 

standar dan sampel ± 0,05. Dan dari hasil 

perhitungan  nilai Rf yang didapat bisa 

dikatakan bahwa pada sampel A (Hb), 

B (mj) dan C (RV) memang ada unsur 

kesengajaan dalam penambahan zat 

pengawet kosmetik yaitu zat methyl 

paraben.  

Methyl paraben merupakan salah 

satu bahan pengawet yang sering 

digunakan. Zat methyl paraben atau 

sering disebut nipagin biasanya 

digunakan sebagai bahan  pengawet, 

mencegah kontaminasi, perusakan dan 

pembusukan oleh bakteri atau fungi 

dalam formulasi sediaan farmasetika, 

produk makanan dan kosmetik (Rowe et 

al., 2009). 

Penambahan zat pengawet paraben 

dalam kosmetik dapat menimbulkan 

dampak bagi kesehatan seperti kanker 

payudara, hal ini disebabkan karena 

karena paraben mudah menembus kulit 

No. 
Kode 

Sampel 
Hasil 

Keterangan 

(nilai Rf) 

1 A (Hb) Positif (+) 0,458 

2 B (Mj) Positif (+) 0,5 

3 C (RV) Positif (+) 0,458 

4 D (SA) Negatif  (-) - 

5 E (Ai) Negatif (-) - 
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dan mudah diserap oleh tubuh dan juga 

karena zat pengawet paraben memiliki 

sifat seperti hormon estrogen, 

peningkatan hormon estrogen dalam 

tubuh dapat menyebabkan besar 

kemungkinan terjadinya kanker 

payudara, dan pada salah satu 

penelitian ditemukan bahwa dari 

berbagai macam paraben yang paling 

berpengaruh dalam kanker payudara. 

Selain itu ada juga studi yang 

menunjukkan bahwa methyl paraben 

yang digunakan pada kulit dapat 

bereaksi dengan bahan kimia lainnya, 

dan dapat menyebabkan peningkatan 

penuaan kulit dan kerusakan DNA. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari 

5 sampel yang diteliti didapatkan hasil 3 

sampel positif (+) yang mengandung zat 

methyl paraben dan 2 sampel negatif (-) 

yang tidak mengandung zat methyl 

paraben pada sampel pencuci organ 

wanita, dengan nilai Rf yang positif 

yaitu: sampel A (Hb) 0,458; sampel B 

(Mj) 0,5; dan sampel C (RV) 0,458.  

 

SARAN 

Saran kepada produsen  hendaknya 

menggunakan bahan  pengawet pada 

kosmetik yang penambahannya harus 

sesuai dengan batas maksimun yang telah 

ditentukan sehingga aman bagi 

konsumen. 
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